



Tumbuh  kembang  anak,  salah  satunya  dipengaruhi  oleh  pengetahuan  ibu. Dengan 
adanya pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak usia balita diharapkan dapat 
mempengaruhi  ibu dalam memanfaatkan  posyandu. Dari hasil observasi  di  Posyandu  
diketahui  dari  tahun  ketahun  didapatkan  berkurangnya jumlah ibu yang menimbangkan 
balitanya ke posyandu .Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui  hubungan  
pengetahuan  ibu tentang  tumbuh  kembang dengan keaktifan timbang badan diposyandu 
RW01 Bebekan. 
Metode yang digunakan adalah analitik jenis cross sectional. Dengan populasi Semua 
ibu yang mempunyai  anak balita di Posyandu sebesar 78 orang dengan besar sampel 
65 responden.  Teknik sampling dengan simple random sampling. Variabel penelitian 
ini adalah independent (pengetahuan) dan dependen (keaktifan timbang   badan).   
Instrument   penelitian   menggunakan   kuesioner,   kemudian dilakukan  tabulasi  dan  
dilakukan  uji  chi-square  dengan  tingkat  kemaknaan = 0,05. 
Dari  hasil  penelitian  didapatkan  bahwa  sebagian  besar  mempunyai pengetahuan  
cukup 34 responden (52,4%),  sedangkan  keaktifan  timbang badan diposyandu 
sebagian besar aktif sebanyak 40 (61,5%) responden.  Hasil uji chi- square didapatkan  
(0,000) <  (0,05) maka H1 diterima artinya ada hubungan pengetahuan ibu tentang tumbuh 
kembang anak balita dengan keaktifan timbang badan diposyandu RW01 Kelurahan 
Bebekan. 
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan cukup, 
sedagkan keaktifan timbang badan diposyandu sebagian besar aktif maka ada hubungan 
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak balita dengan keaktifan timbang badan 
diposyandu.  Bagi petugas kesehatan diharapkan untuk memberikan penyuluhan kepada 
ibu balita tentang tumbuh kembang anak balita dan pentingnya keaktifan dalam 
menimbangkan balita. . 
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